Kelapa Sawit:
Dampaknya Terhadap Percepatan Pembangunan Ekonomi Pedesaan Di Daerah Riau
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Sejak pasca krisis tahun 1998 perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit meningkat secara tajam yakni pada
tahun 1998 luas perkebunan kelapa sawit 901.276 ha meningkat menjadi 2.056.008 ha pada akhir tahun 2010. Selama
periode tahun 2001-2010 tingkat pertumbuhan rataan sebesar 7,89% per tahun, sementara komoditas perkebunan lainnya
seperti karet dan kelapa luas arealnya justru mengalami penurunan.

Bagi masyarakat di daerah pedesaan, sampai saat ini usaha perkebuan merupakan alternatif untuk merubah
perekonomian keluarga, karena itu animo masyarakat terhadap pembangunan perkebunan masih tinggi. Usahatani kelapa
sawit memperlihatkan adanya peningkatan kesejahteraan petani di pedesaan. Hasil survei tahun 2011 pendapatan petani
kelapa sawit di pedesaan berkisar UD$4.600-UD$5.500 per tahun.

Pembangunan perkebunan kelapa sawit di Daeah Riau telah memberikan dampak terhadap aktivitas ekonomi.
Dampak lain yakni terhadap percepatan pembangunan ekonomi masyarakat dalam upaya mengetaskan kemiskinan di
daerah pedesaan. Dampak aktivitas tersebut terlihat dari indikator, antara lain: 1) usahatani kelapa sawit telah dapat
mengurangi ketimpangan pendapatan. Perbandingan pendapatan antara 40% terendah dengan masyarakat 20% tertinggi
sebesar 1,23; 2) tekanan penduduk tanpa subsektor perkebunan sudah melebihi kapasitas kemampuan lahan (>1) yakni
sebesar 11,04 pada tahun 2008; 3) daya dukung lahan (DDL) di Daerah Riau sangat tinggi sekali yakni sebesar 138,77; 4)

lahan sebagai faktor produksi utama dalam pertanian ketersediaannya semakin terbatas; 5) pembangunan perkebunan







